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ABSTRAK 

 

Kepemimpinan situasional adalah gaya kepala sekolah dalam 

memimpin sekolah yang mempertimbangkan pada kemauan (willingness) dan 

kemampuan (ability) dari setiap bawahanya serta mempertimbangkan situasi 

lingkungan dalam segala bidang untuk mewujudkan tujuan sekolah. 

Kepemimpinan situasional juga melihat pada sisi hubungan emosional antara 

pemimpin dan bawahan. Pemimpin berusaha memikirkan kesejahteraan para 

bawahan, sehingga para bawahan akan bekerja secara maksimal. 

Kepala sekolah sebagai pemegang jabatan tertinggi dalam sekolah, 

mempunyai tugas untuk memimpin dan mengelola sekolahnya untuk mewujudkan 

visi da misis sekolah. untuk mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah harus dapat 

memahami kompetensi kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru dan 

memperhatikan kemampuan lingkungan sebagai aspek pendukung seluruh 

programnya. Kepala SD N Karangtengah 04 selalu menjalankan 

kepemimpimpinan situasional-nya untuk mewujudkan visi dan misi SD N 

Karangtengah 04. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang kepemimpian situasional Kepala SD N 

Karangtengah 04. 

Untuk mendapatkan data yang valid, penulis melakukan penelitian 

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Proses 

analisis data yang peulis gunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Adapun obej penelitian penulis adalah kepemimpinan 

situasional Kepala SD N Karangtengah 04 dengan subjek penelitian adalah kepala 

sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran dan ketua komite sekolah. 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut dari seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Kepala SD N 

Karangtengah 04 dalam kepemimpinanya. Kepala SD N 04 tergolong sebagai 

kepala sekolah yang memahami situasi yang terjadi di SD N Karangtengah 04. 

Karena pada dasarnya, kepeemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang 

memperhatikan aspek kemampuan guru dan kemampuan sekolah serta turut 

menedepankan hubungan manusiawi dalam setiap tindakanya ketika memimpin. 

 

Kata Kunci : Kepala Sekolah, Kepemimpinan situasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi setiap individu. 

Pendidikan juga dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 

bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu 

bangsa. Seringkali suatu kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana 

masyarakatnya mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin maju bangsa tersebut.
1
 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Karena 

itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul 

dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, ahlak 

dan keimanan.
2
 Pendidikan juga sering dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan 

suatu Negara. Karena Negara-negara yang maju pasti dilatarbelakangi oleh 

kualitas pendidikan yang bagus. Sebagai salah satu contohnya adalah Negara 

Amerika Serikat. Sebagai Negara adidaya yang menjadi penguasa dunia, 

Amerika memiliki kualitas pendidikaan yang memadai. Hal ini terbukti dengan 

adanya Universitas Cambridge, yang merupakan salah satu tujuan pelajar 

diseluruh dunia untuk menuntut ilmu. 

Di Indonesia, kebijakan tentang pendidikan diatur dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 Tahun 2003, diantaranya pada 

                                                             
1
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 

2011), hlm.287 
2
 Agustinus Harmino, Kepemimpinan Pendidikan Di Era Globalisasi, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 1 
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pasal 3, yang menjelaskan tentang tujuan pendidikan nasional Indonesia yaitu 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga demokratis serta bertanggungjawab.
3
  

Pendidikan sendiri menurut dalam Undang-Undang Sitem Pendidikan 

Nasional No. 23 Tahun 2003 yaitu : 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana beajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
  

 

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya pendidikan yang 

bermutu. Pendidikan yang bermutu ini dapat dilihat dari segi pembelajaran, 

metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana lainya 

serta penciptaan suasana lembaga yang kondusif.
5
 Keseluruhan aspek tersebut 

dapat berjalan maksimal dengan adanya kepemimpinan yang baik. 

Kepemimpinan adalah suatu usaha untuk mempengaruhi atau mengajak 

seseorang untuk sependapat dengan pemimpin untuk mencapai suatu tujuan 

dalam organisasi. Kepemimpinan juga sering dikenal sebagai kemampuan 

untuk melakukan tugas manajemen agar tujuan organisasi tercapai.
6
 Menurut 

Mintzberg, kepemimpinan merupakan kemampuan untuk melangkah keluar 

                                                             
3
 Agustinus Harmino, Kepemimpinan …, hlm. 17 

4
 Undang-Undang Sistem Pedidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

5
 Teguh wiyono,  Rekonstruksi Pendidikan Indonesia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 193 
6
 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, (Purwokerto: STAIN Press, 

2010), hlm. 42 
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dari budaya yang ada dan memulai proses perubahan evolusioner yang lebih 

adaptif.
7
 

Setiap lembaga memerlukan pemimpin yang cakap dalam 

mengoperasikan lembaganya. Pemimpin tersebut harus memiliki kompetensi 

dan pengetahuan diatas seluruh bawahanya. Pemimpin tersebut juga harus 

paham akan kemampuan dan kemauan setiap bawahanya. Seorang pemimpin 

yang baik tidak akan pernah memaksakan bawahanya untuk mengerjakan apa 

yang bawahanya tidak mampu melakukanya. Pemimpin yang baik dalam 

membuat kebijakan pasti mempertimbangkan situasi dan kondisi lembaganya. 

Karena menurut Hersey dan Blanhard dengan tuntutan-tuntutan situasional, 

seorang pemimpin yang baik bisa tercipta. 

Kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard adalah gaya 

kepemimpinan yang diterapkan tergantung pada tingkat kematangan 

bawahanya. Kepemiminan situasional ini merupakan tipe kepemimpinan yang 

paling tepat untuk diterapkan atau dipakai oleh seorang pemimpin pada semua 

level atau tingkatan.
8
 Pada kepemimpinan situasional setidaknya ada empat 

gaya yang digunakan yaitu telling (pemberitahuan), selling ( penjualan) , 

participating (pelibatan) , dan delegating (pelimpahan). Dengan tidak hanya 

menggunakan satu gaya kepemimpinan, tipe kepemimpinan situasional ini 

dapat menjadi salah satu alternativ yang dapat digunakan oleh kepala sekolah 

dalam memimpin sekolahnya. 

                                                             
7
 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan : Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/madrasah, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 
8
 Hizbul Muflihin, Manajemen Tenaga Pendidik, (Jogjakarta: Mitra Media,2014), hlm. 57 
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Berdasarkan ciri- ciri lembaga pendidikan yang berkualitas yang 

merupakan salah satu cerminan dari adanya kepemimpinan situasional, hal ini 

tampak pada Ibu Juwairiyah S. Pd selaku Kepala SD N Karangtengah 04. SD 

N Karangtengah 04 merupakan sebuah lembaga pendidikan formal tingkat 

dasar yang berstatus Negeri. SD N Karangtengah 04 terletak di jalan gerilya 

Desa Karangtengah, Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.  

Berdasarkan hasil observasi pada 11 September 2017, Kepala SD N 

Karangtengah 04 memiliki integritass tinggi dan sangat ramah dalam 

berinteraksi. Selama menjabat sebagai kepala di SD N Karangtengah 04 juga 

telah berhasil menjadikan SD N Karangtengah 04 pada tahun pelajaran 

2016/2017 sebagai SD peringkat 2 se-kecamatan Sampang dengan prestasi 

nilai ujian nasionalnya dengan nilai rata-rata 86,0.
9
 SD N Karangtengah 04 

memiliki 8 kelas, dengan kelas 1 dan 2 dibagi dalam dua kelas yaitu kelas A 

dan B. Pembagian kelas tersebut dikarenakan jumlah siswa yang mendaftar di 

SD N Karangtengah 04 melebihi peraturan tentang jumlah siswa dalam satu 

kelas/ruangan belajar. 

Kepemimpinan situasional ibu Juawairiyah terlihat dari cara beliau 

dalam hal pembagian tugas mengajar bagi para bawahanya. Ibu Juwariyah 

membagi tugas mengajar sesuai dengan kemampuan dari masing-masing guru. 

Para guru senior, oleh ibu Juwariyah ditempatkan untuk mengajar kelas-kelas 

tinggi. Guru senior disini berarti, para guru yang telah lama mengajar di SD N 

Karangtengah 04. Ibu Juwariyah juga memperkuat hubungan kerjasama 

                                                             
9
 Wawancara pada tanggal 11 September 2017 dengan ibu Juwariyah S,Pd selaku Kepala 

SD N Karangtengah 04 pada pukul 11.00 WIB 
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dengan para bawahanya melalui rapat musyawarah dan kegiatan supervisi. 

Dalam mengambil keputusan, ibu Juwariyah menerapkan kosep komunikasi 

dua arah atau jika dalam kepemimpian situasional masuk dalam gaya selling. 

Selain hal tersebut, kepemimpinan situasional Kepala SD N 

Karangtengah 04 juga terlihat dari cara beliau dalam menyusun perencanaan 

program sekolah. contohnya dalam program pengembangan sarana sekolah. 

Beliau merencanakan untuk membangun masjid dan kantin sekolah, hal ini 

dikarenakan SD N Karangtengah 04 belum memilikinya dan kedua sarana 

tersebut dinilai sangat dibutuhkan oleh sekolah. 

Berdasarkan latar belakang dari data diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Praktek Kepemimpinan Situasional Kepala SD 

N Karangtengah 04 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami pengertian yang terkandung dalam judul skripsi, maka penulis 

menjelaskan istilah sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan diartikan sebagai suatu usaha untuk mempengaruhi 

atau mengajak seseorang untuk sependapat dengan pemimpin untuk 

mencapai suatu tujuan dalam organisasi. Menurut George R.Tery 

kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang untuk berusaha 

mencapai tujuan kelompok secara sukarela.
10

 

                                                             
10

 Muwahid Shulhan dan Soim, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Penerbit 

Teras, 2013 ), hlm. 119 
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Dalam suatu organisasi, kepemimpinan merupakan salah satu kunci 

utama dalam mencapai tujuan organisasi. Karena tugas seorang pemimpin 

adalah untuk menggerakan para bawahannya, agar dapat memaksimalkan 

segala potensi yang telah dimiliki oleh organisasi. 

Yang dimaksud kepemimpinan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

yang  dimiliki oleh Kepala SD N Karangtengah 04 dengan segenap 

kemampuan dan wewenangnya untuk mengatur lembaga dan personalia 

sehingga terwujud kerja sama yang baik. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah jabatan fugsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana tejadi interaksi antara guru dan siswa. Jabatan 

kepala sekolah tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 

berbagai pertimbangan. Proses pemilihan seorang kepala sekolah umumnya 

mempertimbangkan latar belakang pendidikan orang tersebut, usia, 

pengalaman, pangkat dan integritas.
11

 

3. Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan situasional adalah salah satu gaya kepemimpinan 

dimana seorang pemimpin lebih menekankan pada hubungan dan tingkat 

kematangan setiap angotanya dalam memimpin. Teori ini pertama kali di 

kembangkan oleh Hersey dan Blanchard pada tahun 2000. 

                                                             
11

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahanya,( Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2002), hlm. 83-84 
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Hersey dan Blanchard menyatakan tingkat kematangan bawahan 

yang perlu diperhatikan dalam kepemimpnan situasional meliputi kemauan 

(willingness) dan kemampuan (ability).
12

 Dalam kepemimpinan situasional 

kepala sekolah harus memiliki pengetahuan tentang kompentensi yang 

dimiliki oleh setiap bawahanya. 

Jadi, yang dimaksud kepemimpinan situasional dalam skripsi ini 

adalah gaya kepala sekolah dalam memimpin sekolah yang 

mempertimbangkan pada kemauan (willingness) dan kemampuan (ability) 

dari setiap bawahanya serta mempertimbangkan situasi lingkungan dalam 

segala bidang untuk mewujudkan tujuan sekolah. Kepemimpinan situasional 

juga melihat pada sisi hubungan emosional antara pemimpin dan bawahan. 

Pemimpin berusaha memikirkan kesejahteraan para bawahan, sehingga para 

bawahan akan bekerja secara maksimal.  

4. SD N Karangtengah 04 Kecamatan Sampang 

SD N Karangtengah 04 merupakan sebuah lembaga pendidikan 

formal tingkat dasar yang berstatus Negeri. SD N Karangtengah 04 terletak 

di jalan gerilya Desa Karangtengah Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. Pimpinan SD N Karangtengah 04 dipimpin oleh Ibu Juwariyah 

S.Pd. 

Berdasarkan penjelasan istilah diatas, maka yang dimaksud dengan  

judul “Praktek Kepemimpinan Situasional Kepala SD N Karangtengah 04 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap” adalah kemampuan Kepala SD N 
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Karangtengah 04 dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin 

berdasarkan situasi SD N Karangtengah 04. Situasi disini mengarah pada, 

kemampuan kemauan guru serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD 

N Karangtengah 04.  

 

C. Rumusan Masalah 

“Bagaimana praktik kepemimpinan situasional Kepala SD N 

Karangtengah 04 Kecamatan Sampang?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

kepemimpinan situasional yang dilakukan oleh Kepala SD N Karangtengah 04. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya mengenai 

praktek kepemimpinan kepala SD N 04 Karangengah. 

2. Secara praktis 

Melalui penelitian ini diharapakan dapat memberi masukan kepada 

seluruh tenaga praktisi pendidikan pada umumnya dan Kepala SD N 

Karangtengah 04 pada khususnya untuk terus mengembangkan 

kemampuanya dalam memimpin. 
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F. Kajian Pustaka 

Tinjauan penelitian terdahulu dimaksudkan agar penulis dalam 

melakukan penelitian mempunyai solusi yang jelas. Oleh karena itu sangat 

diperlukan referensi atau penelitian terdahulu yang ada kaitanya dengan 

penelitian penulis. 

Pertama, sebuah penelitian yang mengatakan bahwa kepemimpinan 

sittuasional sagat berpengaruh pada kinerja guru dalam mengajar. Dampak lain 

dari kepemimpinan situasional juga berpengaruh pada motivasi guru. Jika 

digambarkan dalam angka statistika, antara kepemimpinan situasional dengan 

kinerja guru memiliki koefisien korelasi (rx1y) sebesar  0,637. Hal ini berarti 

antara kepemimpinan situasional dengan kinerja guru dalam kategori baik.
13

 

Perbedaan pnelitian ini dengan penelitan yang penulis lakukan adalah  dalam 

penelitan ini disebutkan bahwa kepemimpinan situasional berpengaruh kepada 

lebih dari satu aspek dalam kehidupan sekolah. Aspek tersebut diantaranya 

adalah motivasi kerja guru, iklim kerja guru dan kinerja guru disekoah. 

Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama-sama mengkaji mengenai kepemimpinan situasional kepala 

sekolah sebagai objek kajian terbesarnya. 

Kedua, sebuah penelitian yang mengatakan bahwa kepemimpinan 

situasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin baik 
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kepemipinan situasional kepala sekoah, maka semakin baik pula kinerja guru.
14

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu, pada 

penelitian ini terdapat dua aspek sekaligus yang diteliti. Selain kepemimpinan 

situasional kepala sekolah pada peneltian tersebut juga mengkaji tentang 

motvasi kerja guru. Dan tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

membuktikan apakah motivasi kerja dan kepemimpinan situasional kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan hanya fokus kepada kepemimpinan situasional kepala sekolah. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penlis lakukan adalah 

sama-sama mengkaji mengenai kepemimpinan situasional kepala sekolah. 

Ketiga, penelitian yang menytakan bahwa kepemimpinan pada 

hakikatnya merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membina, 

membimbing, dan menggerakkan orang lain agar dapat bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah mempunyai peran 

besar bagi pembentukan guru yang berkualitas, dengan memberi dorongan, 

pengarahan, motivasi kerja, pembinaan, dan pengawasan yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, guru juga penting peranannya 

karena guru merupakan kunci sukses lembaga penddidikan. Guru juga 

memiliki peranan sangat penting dan strategis dalam membimbing peserta 

didik ke arah kedewasaan, kematangan, dan kemandirian.
15

 Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian sama-
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sama mengkaji mengenai gaya kepemimpinan kepala pendidikan dalam 

memajukan organisasi pendidikanya. Sedangkan perbedaan antara penelitian 

penulis dengan penelitian ini adalah penelitian ini tidak meneliti mengenai 

gaya kepemimpinan suportif kepala madrasah, namun penelitian yang penulis 

lakukan fokus pada kepemimpinan situasional kepala sekolah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami  susunan laporan ini, 

maka penulis akan mengemukakan tentang sistematika laporan per bab. 

Adapun laporan ini terdiri dari tiga bagian, bagian pertama atau awal, bagian 

isi dan bagian akhir. 

Pada bagian awal, penulis menampilkan halaman judul, pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, 

halaman kata pengantar, halaman daftar tabel, dan daftar isi. 

Pada bagian isi, penulis membaginya menjadi lima bab. Bab pertama 

barupa pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

deskripsi Operasional, Tujuan Penelitian, metode Penelitian, Kajian Pustaka 

dan Sistematika Penulisan.  

Bab kedua berupa teori tentang Kepemimpinan Situasional Kepala 

Sekolah, berisi sub bab (A) Kepemimpinan Pendidikan, yang meliputi : 

Pengertian kepemimpinan Pendidikan, unsur-unsur kepemimpinan pendidikan, 

teori-teori kepemimpinan pendidikan, Gaya kepemimpinan Pendidikan dan 

kriteria pemimpin pendidikan yang ideal. Sub bab (B) Kepemimpinan 
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Situasional, yang meliputi : Pengertian Kepemimpinan situasional, model-

model kepemimpinan situasional dan gaya kepemimpinan situasional.  

Bab ketiga berupa metode penelitian. Bab ini terbagi dalam beberapa sub 

bab, (A) Jenis Penelitian, (B) Sumber Data penelitian, (C) Metode 

pengumpulan Data, (D) Metode analisis Data.  

Pada bab keempat, yaitu bab pembahasan dan hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan di SD N Karangtengah 04. Berisi tiga sub bab pokok, yaitu (A) 

Gambaran Umum, yang meliputi : Deskripsi lokasi penelitian, visi dan misi SD 

N Karangtengah 04, tujuan SD N Karangtengah 04, keadaan pendidik SD N 

Karangtengah 04, sarana SD N Karangtengah 04, data siswa SD N 

Karangtengah 04, data Ujian Nasional. (B) Penyajian Data, yang meliputi: 

Peran Kepala Sekolah dan Tugas dan Tanggungjawab Kepala Sekolah. (C) 

Penyajian data dan anlisis yang meliputi : Peran Kepala Sekolah SD N 

Karangtengah 04 dan Tugas dan Tanggungjawab Kepala SD N Karangtengah 

04. 

Pada bab terakhir, penulis memaparkan kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran, baik saran untuk pnulis maupun saran untuk pihak lain. 

Pada bagian penutup, berisi sub bab (A) kesimpulan (B) saran. Serta 

halaman lampiran pendukung lainya. Berupa hasi dokumentasi, daftar 

instrument pertanyaan, dan surat bukti bahwa penulis benar-benar telah 

melakukan observasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rumusan masalah tentang 

Kepemimpinan situasional Kepala SD N Karangtengah 04. Maka diperoleh 

kesimpulan bahwa  kepemimpinan situasional Kepala SD N Karangtengah 04 

terletak pada perencanaan programnya yang selalu mempertimbangkan 

keadaan sekolah dan kemampuan para guru di SD N Karangtengah 04. 

Dalam merencanakan program, hal utama yang menjadi pertimbangan 

Kepala SD N Karangtengah 04 adalah masalah pembiayaan dan kemampuan 

para guru. Perencanaan progam diawali dengan melihat dana yang dimiliki 

oleh sekolh. Kemudian sebagai upaya mensukseskan program tersebut Kepala 

SD N Karangtengah 04 sebelum melakukan pembagian tugas kerja 

menganalisis terlebih dahulu latabelakang para guru untuk mengetahui 

kemampuabn guru tersebut. 

Perwujudan lain dari kepemimpinan situasional beliau terletak pada 

gaya kepemimpinan beliau yang mampu mengayomi seluruh guru di SD N 

Karangtengah 04. Dengan demikan antara kepala sekolah dan guru tidak hanya 

memiliki hubungan sebatas hubungan kerja tetapi juga hubunan kemanusiaan 

yang tinggi.  

Dari seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Kepala SD N 

Karangtengah 04 dalam kepemimpinanya. Kepala SD N 04 tergolong sebagai 

kepala sekolah yang memahami situasi yang terjadi di SD N Karangtengah 04. 
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Karena pada dasarnya, kepeemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang 

memperhatikan aspek kemampuan guru dan kemampuan sekolah serta turut 

menedepankan hubungan manusiawi dalam setiap tindakanya ketika 

memimpin. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran-saran  

kepada kepemimpinan situasional Kepala SD N Karangtengah 04. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemajuan dan kualitas madrasah, khususnya 

dalam kepemimpinan. Adapun saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

a. Kepala sekolah harus mampu meningkatkan dan mempertahankan 

kemajuan-kemajuan yang telah diraih oleh SD N Karangtengah 04. 

b. Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan seluruh kinerja guru di 

SD N Karangtengah 04. 

c. Kepala sekolah harus meningkatkan hubugan manusiawi dengan 

seluruh guru dan masyarakat sekitar SD N Karangtengah 04. 

d. Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan dana yang dimiliki oleh 

SD N Karangtengah 04 untuk meningkatkan kualitas SD N 

Karangtengah 04. 

2. Bagi guru 

a. Guru harus mengoptimalkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SD N Karangtengah 04. 
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b. Guru harus mampu bertanggungjawab terhadap seluruh tugas yang 

telah di sampaikan oeh kepala sekolah. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil‟alamin, dengan mengucapkan rasa syukur atas 

segala rahmat, taufik, serta hidayah-Nya yang telah diberikan, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga 

tetap tercurakkan kepada nabiyyuna Muhammad SAW, beliaulah insan terpilih 

yang memiliki keagungan, ketauladanan dan menjadi bintang petujuk bagi kita 

semua untuk mengarungi dunia dengan akhlak, ilmu dan pengetahuan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan 

pembaca pada umumnya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam 

penyusunan skripsi ini masih belum dapat menyelesaikan masalah yang ada. 

Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan keilmuan dan pengalaman yang 

dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun, untuk sempurnanya skripsi ini. 
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